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ABSTRAK 

 

 Kinerja keuangan bank merujuk pada Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 

Bank Indonesia (BI) sebagai lembaga pengawas bank berkewajiban merumuskan 

kebijakan yang mengatur sekaligus mengawasi perbankan melalui Peraturan Bank 

Indonesia tentang Penilaian Tingkat Kesehatan bank. Ada dua metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yang pertama CAMEL (Capital,Asset, 

Management, Earning, dan Liquidity) sesuai dengan peraturan BI melalui No. 

6/10/PBI/2004. Kemudian, kedua adalah metode RGEC yang merupakan 

pembaharuan peraturan yang dilakukan oleh BI melalui Peraturan Bank Indonesia 

No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum yang berlaku sejak 1 

januari 2012. Pendekatan RGEC mencakup komponen-komponen Risk Profile 

(yang terdiri dari 8 jenis risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko 

likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi), 

Good Corporate Govermance, Earning dan Capital. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perbankan  

menggunakan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan metode CAMEL 

dan RGEC dan perbedaan penilaian berdasarkan kedua metode tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan bank pada BUS periode 2012-

2014. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

mengunduh laporan keuangan dari website resmi BI dan masing- masing website 

bank syariah. Teknik analisis yang digunakan adalah metode CAMEL dan RGEC 

dengan menentukan tingkat kesehatan bank yang digolongkan menjadi predikat 

kesehatan bank. 

  

 Hasil penelitian ini menunjukan bawha predikat kesehatan bank 

berdasarkan penilaian rata-rata CAMEL pada Bank Umum Syariah periode 2012-

2013 sesuai dengan standar  yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan 

predikat “SEHAT”, sedangkan untuk periode tahun 2013-2014 memperoleh 

predikat “CUKUP SEHAT”. Kemudian hasil penilaian rata-rata tingkat kesehatan 

BUS menggunakan metode RGEC pada Bank Umum Syariah periode 2012-2014 

menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan memperoleh predikat “SEHAT”. Hal 

tersebut penelitian ini menyatakan analisi kinerja keuangan pada Bank Umum 

Syariah periode 2012-2014 terdapat perbedaan. 

 

Kata kunci: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL, RGEC, Bank Umum 

Syari’ah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭah 

Semua Tā’marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

------- 

------- 

------- 
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Ḍammah 
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ditulis 

a 

i 
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 ذُكس

 يرَهت

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ẑukira 

yaẑhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 جبههـيّة

2. Fatḥah + yā’ mati 

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 
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furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’ mati 

 ثـينكى

2. Fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

عدّتا ُ  

 تـىنئنشكس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syāms 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنةّ

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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 MOTTO 

Saya meyakini betul bahwa doa kita semua lebih hebat 

dari semua metode apa pun. 

Saya ulangi lagi, doa kita semua; doa dari orang tua, 

dari ayah dan ibu, doa dari kakak, doa dari adik, doa 

dari guru-guru, lebih hebat dari metode apa pun, 

Sungguh, saya percaya itu” 

“Ust. Yusuf Mansur” 

 

Something worth doesn’t comes 

easy. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang  

Sistem Lembaga Keuangan, atau yang lebih khusus lagi disebut 

sebagai aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam sistem mekanisme 

keuangan suatu negara, telah menjadi instrument penting dalam mempelancar 

jalannya pembangunan suatu bangsa. Indonesia, yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam tentu saja menuntut adanya sistem baku yang mengatur dalam 

kehidupannya, termasuk diantaranya kegiatan keuangan yang dijalankan oleh 

setiap umat. Hal ini berarti bahwa sistem baku temasuk dalam bidang 

ekonomi. Namun, di dalam perjalanan hidup umat manusia, kini telah 

terbelenggu dalam sistem perekonomian yang bersifat sekuler.
1
  

Pengembangan bank syari’ah di Indonesia memiliki peluang besar 

karena peluang pasarnya yang luas sejurus dengan mayoritas penduduk 

Indonesia. UU No. 10 tahun 1998 tidak menutup kemungkinan bagi pemilik 

bank negara, swasta nasional bahkan pihak asing sekalipun untuk membuka 

cabang syari’ah di Indonesia.
2
 dari data yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia. Berdasarkan data Bank Indonesia (Januari 2013) mengenai Statistik 

                                                           
1
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, cet. ke-2, (Yogyakarta: UPP-STIM YKPN, 

2011), hlm. 17. 

 
2
Ibid., hlm. 21. 
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Perkembangan Bank Syari’ah tercatata 11 Bank Umum Syari’ah (BUS), 25 

unit (UUS), dan 162 Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS).
3
 

Bank Indonesia (BI) selaku bank sentral mempunyai peran penting 

dalam mengatur perkembangan perbankan baik dengan sistem syari’ah 

ataupun konvensional. Merumuskan dan mengatur kebijakan-kebijakan yang 

terkini sesuai dengan kondisi ekonomi global, diharapkan perbankan (antara 

perbankan syari’ah dengan konvensional) memiliki kinerja yang bagus 

sehingga dapat bersaing dalam merebutkan pasar perbankan nasional di 

Indonesia denga kriteria bank yang sehat. Kesehatan bank dapat diketahui 

melalui Peraturan Bank Indonesia tentang Tata Cara Tingkat Kesehatan Bank 

Indonesia. 

Berdasarkan peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 yang dikeluarkan pada 

tanggal 12 April 2004 Tentang Penilaian Kinerja bank antara lain dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis CAMEL, sebagai akronik Capita Adecuacy 

Ratio, Asset quality, Management, Earnings, dan Liquidity4. Hubungan antar 

aspek tersebut sangat relevan. Predikat sehat bagi bank merupakan unsur 

terpenting bagi kelangsungan hidup suatu bank. Penilaian tersebut bertujuan 

agar bank dapat membuat kebijakan dari hasil evaluasi kinerja selama periode 

tersebut dan juga menentukan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kinerja yang lebih baik di masa yang akan datang. Apabila penilaian bank 

                                                           
3
http://www.bi.go.id/web/id/Statistik/Statistic+Perbankan+Indonesia/spi_0113.htm.    

Diakses pada tanggal 28 Mei 2015 pukul 13.45. 

 

 
4
Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, cetakan pertama, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006) hlm. 246. 
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dikategorikan dalam kondisi sehat maka bank tersebut harus mempertahankan 

tingkat kesehatannya. Apabila bank tersebut dikategorikan dalam kondisi 

tidak sehat maka bank harus memperbaiki kinerjanya supaya meraih predikat 

sehat. Di Indonesia, CAMEL diperkenalkan sejak paket Februari 1991 

Dikeluarkan oleh pemerintah mengenai kehati-hatian bank (Bank Indonesia).
5
 

Mengingat pesatnya perkembangan sektor perbankan dan perubahan 

kompleksitas usaha serta profil risiko bank, dan juga adanya perubahan  

metodologi dalam penilaian kondisi bank yang diterapkan secara 

internasional. Pengalaman dari krisis keuangan global telah mendorong 

perlunya peningkatan efektivitas. Penerapan manajemen risiko dan good 

corporate govermance. Tujuannya adalah agar bank mampu mengidentifikasi 

permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai 

dan lebih cepat, serta menerapkan good corporate govermance dan 

manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank tahan dalam menghadapi 

krisis. Sejalan dengan perkembangan tersebut di atas, Bank Indonesia 

menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan bank umum.
6
 

Kemudian Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat 

kesehatan bank umum tentang penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan 

pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) yang meliputi empat faktor 

pengukuran, yaitu profil risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), 

rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) yang selanjutnya disingkat 

                                                           
5
 Mudrajad Kuncori dan Suhardjono, Manajemen Perbankan: Teori Dan Aplikasi, cet. 

ke- 2 (Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm. 516. 

 
 6

 Bayu Aji Permana. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode CAMELS 

dan Metode RGEC.” Jurnal Akuntasi, Vol 1:1. Universitas Negeri Surabaya. hlm. 6. 
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dengan RGEC. RGEC merupakan metode penilaian kesehatan bank yang 

merujuk pada peraturan Bank Indonesia no. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 

kesehatan bank umum sejak 1 januari 2012.  Metode RGEC merupakan tata cara 

penilaian bank yang menggantikan tata cara penilaian bank sebelumnya yaitu 

CAMEL. Dengan adanya pergeseran metode dari metode CAMEL ke RGEC 

maka terdapat suatu perbaikan penilaian terhadap kesehatan bank. Kesehatan 

suatu bank perlu diketahui sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja 

dalam suatu periode. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menganalisis semua faktor dalam 

metode CAMEL dan RGEC. Untuk metode CAMEL peneliti hanya menganalisis 

faktor, capital, asset, earning, dan liquidity, sedangakan dalam metode RGEC 

peneliti mengalisis risk profil, earning, dan capital. Beberapa faktor seperti, 

penilaian manajemen dan Good Corporate Govermance tidak dianalisis karena 

keterbatasan kompetensi. 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang menggunakan sistem 

penilaian kesehatan bank dengan analisis metode CAMEL dan metode RGEC, 

diantaranya Penelitian yang dilakukan Moh. Sochih, Analisis dilakukan 

dengan menggunakan CAMEL yaitu dengan menganalisis faktor-faktor 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas 

perusahaan. Hasil analisis keseluruhan berdasarkan CAMEL dari tahun 1998 

sampai dengan 2000, kondisi perusahaan PT BPRS Mardirizqi Bahagia sehat, 

yaitu dengan dengan total nilai kredit masing-masing 93, 91.42, dan 97,8. 

Total nilai kredit tersebut cukup meyakinkan karena ketetapan Bank 

Indonesia, BPRS dikatakan sehat, jika total nilai kredit 81 sampai dengan 100. 
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Kondisi perusahaan yang sehat itu menunjukkan keberhasilan kinerja 

manajemen dalam mengelola usaha.
7
 

Penelitian lain dengan menggunakan metode RGEC oleh I Dewa Ayu 

Esti dan I Gst. Ayu Eka Damayanthi menyimpulkan bahwa pertama, secara 

parsial terdapat dua factor penilaian tingkat kesehatan bank yang tidak 

signifikan yaitu factor rentabilitas dan permodalan. Karena menunjukan baik 

bank besar maupun bank kecil memiliki kemmpuan menghasilkan laba yang 

baik dan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai. 

Sedangkan dua factor yang menujukkan signifikansi antara bank besar dan 

kecil yaitu factor profil risiko dan GCG. Pada faktor profil risiko bank besar 

memiliki peringkat lebih rendah daripada bank kecil, sedangkan dari factor 

GCG bank kecil memiliki peringkat lebih tinggi daripada menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan tingkat kesehatan antara bank besar dan kecil karena 

setengah dari populasi bank yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2012 tidak 

masuk sampel, terbatasnya proksi yang digunakan dan adanya regulasi baru 

menyebabkan factor-faktor RGEC belum terstandarisasi secara utuh sehingga 

menimbulkan penilaian yang subjektif.
8
 

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bank perlu selalu melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan 

yang dikelolanya sehingga dapat diketahui aspek-aspek apa saja yang telah 

                                                           
 7

Moh. Sochih. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari CAMEL.” Jurnal 

Pendidikan Akuntasi Indonesia, Vol. 5:2 (2008), hlm. 1.  

 

 8
I Dewa Ayu Esti Putri dan I Gst. Ayu Eka Damayanthi, “Analisis Perbedaan 

Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan RGEC Pada Perusahaan Perbankan Besar Dan Kecil,” E-

jurnal Akuntasi Universitas Udaya, Vol. 5:2  (2013), hlm. 483. 
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memenuhi dan belum  memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada. Demikian 

halnya dengan yang seharusnya dilakukan oleh Bank Syari’ah. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ANALISIS 

PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARI’AH 

MENGGUNAKAN METODE CAMEL DAN RGEC PERIODE TAHUN 

2012-2014 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana rata-rata kinerja keuangan Bank Umum Syari’ah periode 2012-

2014 berdasarkan metode CAMEL ? 

2. Bagaimana rata-rata kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2012-

2014 berdasarkan metode RGEC ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui rata-rata kinerja keuangan Bank Umum Syari’ah periode 

20012-2014 berdasarkan metode CAMEL. 

b. Mengetahui rata-rata kinerja keuangan Bank Umum Syari’ah periode 

20012-2014 berdasarkan metode RGEC 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian Ini adalah: 
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a. Bagi Praktiksi 

 Sebagai sumbangan informasi bagi bank, khususnya Bank Syari’ah 

untuk memberikan masukan ataupun tambahan informasi yang dapat 

digunakan manajemen bank maupun Otoritas Pengawasan Bank 

Syari’ah dalam menilai manajemen perbankan syari’ah. Selain itu, 

juga dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi diri, sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 

b. Bagi Akademik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

bagi perkembangan perbankan syariah, khususnya bagi Program Studi 

Keuangan Islam yang dapat memberikan pengetahuan dan rujukan 

penelitian selanjutnya mengenai analisis kinerja keuangan pada 

perbankan syaraih. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan dan 

menambah leteratur dan mengevaluasi analisis rasio keuangan untuk 

dijadikan pedoman atau perbandingan dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut. serta diharpkan dapat memberi referensi bagi pengguna 

laporan keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan secara sistematis dalam tiga 

bagian uatama yaitu pertama, bagian awal skripsi yang memantau beberapa 

halaman sebelum halaman yang memiliki bab, kedua, inti atau isi skripsi yang 
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memuat beberapa bab. Kemudian yang ketiga adalah bagian akhir skripsi 

meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang di dalamnya terdiri dari sub-sub 

bab sebagai perinciannya. Antara satu bab dengan bab lainnya memiliki 

ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain pembahasannya berurutan 

dari bab pertama sampai bab lima. Dengan begitu pembacaan skripsi ini secara 

utuh dan benar harus diawali dari bab satu kemudian bab dua dan seterusnya. 

Lebih lanjut agar memudahkan penulisan dan pemahaman 

komprehensif tentang pembahasan penelitian ini, maka perlu untuk pemaparan 

sistematika penulisan dan pembahasan skripsi sesuai dengan penjabaran 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan. Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini secara umum 

pembahasan berisi harapan supaya pembaca dapat menemukan latar belakang 

atau alasan teoritis dari sumber bacaan terpercaya dan keadaan realistis obyek 

penelitian. Selain itu dalam bab ini juga dipaparkan posisi dengan ilmu 

pengetahuan yang orisional dengan tetap dijaga kesinambungan dengan ilmu 

pengetahuan masa lalu. Dengan demikian bab ini menjadi dasar atau acuan 

metodologis dari bab-bab selanjutnya. 

Bab II : Landasan Teori. Bab ini membahas mengenai telaah pustaka, 

secara singkat teori yang melandasi penelitian, dan kerangka pemikiran. 
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Bab III : Metode penelitian. Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian. 

Serta penjelasan mengenai jenis penelitian, sampel penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan dilanjuti dengan teknik analisis data. Lebih 

jelasnya, bab ini adalah uraian tentang penggunaan pendekatan penelitian dan 

strategi yang digunakan agar dihasilkan penelitian yang ilmiah dan universal. 

Bab IV : Analisis Data dan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 

analisis dari pengolahan data, menguraikan secara detail tentang analisis data 

secara deskritif.  

Bab V: Penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil analisis 

data yang berkaitan dengan penelitian, dan saran untuk studi lanjutan agar 

dapat diperoleh hasil yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diketahui hasilnya sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penilaian rata-rata tingkat kesehatan BUS periode tahun 

2012-2014 menggunakan metode CAMEL dapat diketahui bahwa, rata-rata 

tingkat kesehatan BUS di periode tahun 2012 dan 2013 berada pada predikat 

sehat. Kemudian, pada tahun 2014 berada pada predikat cukup sehat 

meskipun perhitungan dari masing-masing faktor ada yang kurang sehat. 

2. Berdasarkan hasil penilaian rata-rata tingkat kesehatan BUS periode tahun 

2012-2014 menggunakan metode RGEC. Dapat diketahui bahwa rata-rata 

tingkat kesehatan BUS tahun 2012 sampai 2014 berada pada predikat sehat. 

Hal tersebut mencerminkan kondisi bank secara umum sangat sehat 

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis serta faktor eksternal lainnya yang 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sehat. Apabila terdapat 

kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan. 

B. Keterbatasan Masalah  

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti: Penelitian ini hanya 

mengukur kinerja bank berdasarkan rasio keuangan. Berdasarkan pada 

peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 bahwa penilaian tingkat kesehatan bank akan 
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berpengaruh pada kinerja yang diukur dengan penilaian kuantitatif dan 

kualitatif.  

2. Penilaian ini tidak mengukur faktor penilaian manajemen sesuai pada 

ketentuan PBI No. 6/10/PBI/2004 akan tetapi faktor manajemen diproksi 

menggunakan rasio Non Perfoming Margsin (NPM). Peneliti juga tidak 

mengukur faktor Risk Profile sesuai pada ketentuan peraturan BI No. 

13/1/PBI/2011  akan tetapi faktor Risk Profil diproksi menggunakan rasio 

Non Perfoming Finacing (NPF). Peneliti juga tidak mengukur penilaian Good 

Corporate Governance (GCG) seperti pada ketentuan PBI No. 

13/1/PBI/2011. Hal ini karena keterbatasan dalam memperoleh data. 

C. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih terdapat kekurangan, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan memperbaiki 

kekurangan dalam penelitian  ini, sehingga penulis memberikan saran antara 

lain: 

1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan bank, disarankan Bank Umum 

Syariah periode 2012-2014 terus memperkuat kegiatan usahanya agar 

jumlah asset yang dimiliki semakin meningkat, jumlah penyaluran dana 

baik itu dalam bentuk pembiayaan maupun penempatan di bank lain 

semakin meningkat, serta pendapatan operasional dan laba yang diperoleh 

untuk tahun-tahun berikutnya semakin meningkat. 

2. Hampir sebagian besar rasio keuangan pada Bank Umum Syariah termasuk 

dalam kategori sehat, sehingga kinerja Bank Umum Syari’ah agar lebih 

ditingkatkan untuk mempertahankannya.  Dengan menjaga tingkat 
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kesehatan bank, Bank Umum Syariah dapat meningkatkan kemampuan 

aset, pengelolaan modal, serta pendapatan operasional, sehingga kualitas 

laba bank dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan. 

3. Melakukan pengawasan secara ketat terhadap semua transaksi kredit 

perbankan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang menyebabkan tingginya 

kredit macet, karena tingginya kredit macet akan berdampak pada kondisi 

kesehatan perbankan. 
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Lampiran 1 

Daftar Terjemahan 

Ayat-ayat Hamalaman  footnote terjemahan 

An-Najm (53): 39 15 11 “Dan bawasan nya seorang manusia 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahaakannya,” 

Lukman (59): 34 25 21 “Sesungguhnya Allah, hanya pada 

sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah 

yang menurunkan hujan, dan 

mengetahui apa yang ada dalam 

rahim. Dan tiada seorangpun yang 

dapat mengetahui (dengan pasti) 

apa yang akan diusahaknnya besok. 

Dan tiada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan 

mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Al-Baqarah (2): 280 27 24 “Dan jika (orang yang berhutang 

itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan. 

dan menyedahkan (sebagaian atau 

semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui.” 

An-Nisa (4): 29 30 31 “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu salaing memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha penyayang 

kepadamu”. 
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Lampiran 2 

 

 

Metode Camel 

Penilaian Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Periode Tahun 2012-2014 

 

1. tahun 2012 

       

No. Nama Bank 

Bobot Nilai Kredit dalam 

Komponen Bobot Predikat 

C A M E L 

1 Bank Mandiri Syariah 30 30 11.24 10.00 10.0 91.24 Sehat 

2 Bank Mega Syariah 30 30 5.79 10.00 10.0 85.79 Sehat 

3 Bank BCA Syariah 30 30 2.77 7.72 10.0 80.48 Cukup Sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  30 30 3.70 9.98 10.0 83.68 Sehat 

5 Bank BRI Syariah 30 30 1.49 9.02 8.9 79.39 Cukup Sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 30 30 -14.24 6.88 10.0 62.64 Kurang Sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 30 30 1.56 -1.92 10.0 69.64 Cukup Sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 30 30 8.28 10.00 10.0 88.28 Sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 30 30 24.25 10.00 9.2 103.48 Sehat 

10 Bank Panin Syariah 30 30 1.49 10.00 5.7 77.20 Cukup Sehat 

11 Bank Victoria Syariah 30 30 3.04 9.82 9.0 81.88 Sehat 

 

Rata-rata 

   
  

82.15 sehat 

         

         Metode Camel 

Penilaian Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Periode Tahun 2012-2014 

 

2. tahun 2013 

       

No. Nama Bank 

Bobot Nilai Kredit dalam 

Komponen Bobot Predikat 

C A M E L 

1 Bank Mandiri Syariah 30 30 12.45 7.58 10.00 90.02 Sehat 

2 Bank Mega Syariah 30 30 2.23 10.00 10.00 82.23 Sehat 

3 Bank BCA Syariah 30 30 3.94 8.88 10.00 82.82 Sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  30 30 4.40 9.62 10.00 84.02 Sehat 

5 Bank BRI Syariah 30 30 2.92 4.51 9.92 77.35 Cukup Sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 30 30 -9.82 7.35 10.00 67.53 Cukup Sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 30 30 0.89 8.08 10.00 78.97 Cukup Sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 30 30 8.33 8.99 10.00 87.32 Sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 30 30 20.83 10.00 8.90 99.77 Sehat 

10 Bank Panin Syariah 30 30 0.35 8.48 10.00 71.89 Cukup Sehat 

11 Bank Victoria Syariah 30 30 0.91 6.72 9.93 77.55 Cukup Sehat 

 

Rata-rata 

   
  

81.77 sehat 



III 
 

Metode Camel 

Penilaian Tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Periode Tahun 2012-2014 

 

3. tahun 2014 

       

No. Nama Bank 

Bobot Nilai Kredit dalam 

Komponen Bobot Predikat 

C A M E L 

1 Bank Mandiri Syariah 30 30 12.57 1.56 10.00 84.13 Sehat 

2 Bank Mega Syariah 30 30 0.32 2.89 10.00 73.21 Cukup Sehat 

3 Bank BCA Syariah 30 30 3.97 7.58 5.61 77.16 Cukup Sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  30 30 5.15 9.62 10.00 84.77 Sehat 

5 Bank BRI Syariah 30 30 2.67 5.32 10.00 77.26 Cukup Sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 30 30 -7.41 3.45 10.00 66.04 Cukup Sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 30 30 1.00 7.45 10.00 78.45 Cukup Sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 30 30 3.10 7.06 10.00 80.15 Cukup Sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 30 30 20.75 10.00 9.32 100.08 Sehat 

10 Bank Panin Syariah 30 30 4.33 10.00 10.00 84.33 Sehat 

11 Bank Victoria Syariah 30 30 -4.09 5.00 9.81 70.72 Cukup Sehat 

 

Rata-rata 

   
  

79.66 Cukup Sehat 
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Lampiran 3 

Metode RGEC 

Peringkat Komposit Kesehatan Bank Umum Syariah Periode 2012-2014 

 

1. Tahun 2012 

        

No. Bank 

Risk 

Profile Earning Capital PK Keterangan 

NPF P CAR P ROA P 

1 Bank Mandiri Syariah 2.82 2 2.25 1 13.80 2 2 sehat 

2 Bank Mega Syariah 2.67 2 3.81 1 13.51 2 2 sehat 

3 Bank BCA Syariah 0.10 1 0.8 3 31.50 2 2 sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  2.02 2 1.48 2 14.10 2 2 sehat 

5 Bank BRI Syariah 2.77 2 1.19 2 11.35 2 2 sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 4.57 3 0.55 3 12.78 2 3 cukup sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 4.46 3 -0.59 5 21.06 1 3 cukup sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 2.09 2 1.54 2 11.57 2 2 sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 2.49 2 2.88 1 63.00 1 1 sangat sehat 

10 Bank Panin Syariah 0.20 1 3.48 1 32.20 1 1 sangat sehat 

11 Bank Victoria Syariah 3.19 3 1.43 2 28.08 1 2 sehat 

Rata-rata 2.49 2 1.71 2 23.00 2 2 sehat 

          2. Tahun 2013 

        

No. Bank 

Risk 

Profile Earning Capital PK Keterangan 

NPF P CAR P ROA P 

1 Bank Mandiri Syariah 4.32 3 1.53 2 14.10 2 2 sehat 

2 Bank Mega Syariah 2.98 2 2.53 1 12.99 2 2 sehat 

3 Bank BCA Syariah 0.10 1 1.15 3 22.35 1 2 sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  1.86 1 1.37 2 16.23 1 2 sangat sehat 

5 Bank BRI Syariah 4.05 3 1.15 2 14.49 2 2 sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 4.27 3 0.69 3 11.10 2 3 cukup sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 1.86 1 0.91 3 17.99 1 3 sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 1.35 1 1.37 2 17.27 1 2 sangat sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 2.69 2 2.87 1 59.00 1 1 sangat sehat 

10 Bank Panin Syariah 1.02 1 1.03 2 20.83 1 1 sangat sehat 

11 Bank Victoria Syariah 3.71 3 0.5 3 18.40 1 2 sehat 

Rata-rata 2.56 2 1.35 2 20.43 1 2 sehat 

 

 

 

 

 



V 
 

3. Tahun 2014 

        

No. Bank 

Risk 

Profile Earning Capital PK Keterangan 

NPF P CAR P ROA P 

1 Bank Mandiri Syariah 6.84 5 0.17 4 14.81 2 4 kurang sehat 

2 Bank Mega Syariah 3.89 3 0.29 4 19.26 1 3 cukup sehat 

3 Bank BCA Syariah 0.12 1 0.76 3 22.75 1 2 sehat 

4 Bank BNI Syari’ah  1.86 1 1.37 2 18.76 1 1 sangat sehat 

5 Bank BRI Syariah 4.50 3 0.08 4 12.89 2 3 cukup sehat 

6 Bank Bukopin Syariah 4.07 3 0.27 2 15.85 1 2 sehat 

7 Bank Jabar Banten Syariah 5.84 4 0.72 2 15.00 1 2 sehat 

8 Bank Muamalat Syariah 6.43 4 1.54 2 14.81 2 3 cukup sehat 

9 Maybank Syariah Indonesia 5.04 4 3 1 52.00 1 2 sehat 

10 Bank Panin Syariah 0.53 1 1.99 2 20.83 1 1 sangat sehat 

11 Bank Victoria Syariah 7.10 5 1.87 2 15.27 1 3 cukup sehat 

Rata-rata 4.20 3 1.1 3 20.20 1 2 sehat 
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Lampiran 4 
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